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The problem in this research is the low mathematics learning outcomes of the integer arithmetic 
operation fourth grade students of SD Muhammadiyah Surakarta Sruni 22. The purpose of this study was 
to meningatkan menajar quality of teachers and learning mathematics on integer arithmetic operations 
through contextual learning in fourth grade 22 Sruni Muhammadiyah Surakarta in the academic year 
2015/2016. This study is classroom action research consisted of two cycles, each cycle there are two 
meetings and each meeting consists of four stages: Planning, Implementing, Observations and 
Reflections. The technique of collecting data from this study using the observation, tests, interviews and 
documentation. Subjects were teachers and all the fourth grade students of SD Muhammadiyah 22 Sruni. 
In the analysis of the results of activities prasiklus learn math on integer arithmetic operations, 
learning outcomes been self that gets more than Kritaeria Complete Minimal (KKM) ≥65 only 10 
students or 32.3% of 31. The cause of low student mathematics learning outcomes is that students feel 
learning process given by the teacher lasted boring. Therefore, this study was conducted with the aim to 
improve the quality of teaching and teacher and student learning outcomes. 
The results of the research learning outcome integer arithmetic operations through the 
acquisition of contextual learning is indicated by the first cycle of students who meet KKM≥65  is 16 
students (51.7%) of 31 students with an average of 68.4. Cycle II, students who meet KKM≥65  is 26 
students (83.8%) of 31 students with an average of 76.2. This study concluded through contextual 
learning can improve learning outcomes. 
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ABSTRAK 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika tentang operasi 
hitung bilangan bulat siswa kelas IV SD Muhammadiyah 22  Sruni Surakarta. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningatkan kwalitas menajar guru dan hasil belajar matematika tentang operasi hitung 
bilangan bulat melalui pembelajaran kontekstual di kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun 
pelajaran 2015/2016. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap 
siklus terdapat dua pertemuan dan setiap pertemuan terdiri dari 4 tahapan yaitu: Perencanaan, 
Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini menggunkan 
observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru dan seluruh siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah 22 Sruni. 
Pada kegiatan prasiklus analisis hasil belajar matematika tentang operasi hitung bilangan bulat, 
diswa yang mendapat hasil belajar lebih dari Kritaeria Ketuntasan Minimal (KKM)≥ 65 hanya 10 siswa 
atau 32,3 % dari 31. Hal yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa rendah adalah siswa merasa 
proses pembelajaran yang diberikan oleh guru berlangsung membosankan. Oleh karena itu, Penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kwalitas mengajar guru dan hasil belajar siswa. 
Hasil dari penelitian peningkatan hasil belajar operasi hitung bilangan bulat melalui pembelajaran 
kontekstual ditunjukkan dengan perolehan siklus I siswa yang memenuhi KKM ≥ 65 adalah 16 siswa 
(51,7%) dari 31 siswa dengan rata-rata 68,4. Siklus II, siswa yang memenuhi KKM ≥ 65  adalah 26 siswa 
(83,8%) dari 31 siswa dengan rata-rata 76,2. Penelitian ini menyimpulkan melalui pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar.  
 




1. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan hal yang fundamental dalam kehidupan manusia, karena pendidikan 
bertujuan untuk membantu individu mengembangkan potensi yang dimilikkinya. Pada kenyataannya 
pendidikan di Indonesia masih belum bisa dikatakan baik. Banyak peserta didik yang menganggap 
kegiatan pendidikan atau yang disebut juga proses pembelajaran kurang menyenangkan, duduk 
berjam-jam mendengarkan guru menyampaikan informasi materi berdasarkan buku teks. Matematika 
sebagai salah satu mata pelajaran di kelas, pelajaran yang mengkaji benda abstrak (benda pikiran) yang 
disusun dalam suatu sistem aksiomatis dengan menggunakan simbol dan penalaran. Matematika, bagi 
peserta didik adalah mata pelajaran yang dianggap paling sulit dan paling membosankan. Untuk 
mengatasi masalah tersebut diperlukan perkembangan dalam melakukan proses pembelajaran. Guru 
dituntut untuk melakukan pembelajaran yang inovatif, efektif dan menyenangkanDalam proses 
pembelajaran guru memerlukan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran ada berbagai 
macam misalnya pembelajaran kontekstual. Pembelajaran ini adalah salah satu pembelajaran baik 
untuk di terapkan di sekolah dasar karena pembelaaran kontekstual bersifat konkret dan anak usia 
sekolah dasar 6-12 tahun dalam perkembangan operasi konkret. 
Pada pengamatan awal terhadap proses pembelajaran Matematika di kelas IV SD 
Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta diperoleh informasi bahwa selama proses pembelajaran terutama 
pada standar kompetensi melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah. Materi 
ini sulit dipahami siswa terbukti lebih dari 50% siswa mendapat hasil belajar kurang dari KKM. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka muncul ide penelitian yang berhubungan dengan hasil 
belajar, matematika, operasi bilangan bulat dan pembelajaran kontekstual dengan judul “Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika tentang Operasi Hitung  Bilangan Bulat melalui Pembeajaran Kontekstual di 
Kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016” 
Adapun kajian teori tentan penelitian ini: 
1.1. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Supratiknya (2012: 5). Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan baru 
yang diperoleh murid sesudah mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran 
tertentu. Sedangkan menurut Susanto (2013: 5) Hasil belajar  yaitu perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai 
hasil dari kegiatan belajar. Perubahan aspek-aspek tersebut terjadi secara terencana dan 
cenderung berubah ke arah yang lebih baik. Menurut pendapt diatas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan baru yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor diperoleh setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar atau hasil dari interaksi. 
1.2. Pengertian Matematika 
Matematika adalah ilmu mengenai logika, usunan, bentuk, besaran dan konsep-konsep hubungan 
lainnya yang berjumlah banyak dan terbagi kedalam tiga bidang, yaitu geometri, aljabar, dan 
analisis. Hal ini dikemukakan oleh james dan james (dalam Anitah, dkk, 2008:7.4) 
1.3. Pengertian Bilangan Bulat 
Himpunan bilangan bulat merupakan hasil dari perluasan bilangan cacah untuk menyelesaikan 
permasalahan pengurangan, misalkan  5 ─  6 =  -1. ( Purnomo 2014: 201). 
1.4. Pengertian Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang mengkaitkan antara materi 
yang dipelajari dengan kehidulan nyata siswa sehari-hari, baik dalam linkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat maupun warga negara dengan tujuan untuk menemukan  makna materi tersebut bagi 
kehidupannya. Dikutip dari Komalasari (2013: 7). Menurut Consorsium (2001 dalam Anitah 
2009) Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang memunginkan peserta didik 
memperkuat, memperluas dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademiknya dalam 
berbagai lingkunga baik didalam maupun di luar kelas untuk memecahkan masalah-masalah yang 
disimulasikan maupun yang terjadi didunia nyata. Berdasarkan keterangan para ahli diatas dapat 
di tarik kesimpulan bahwa pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang 
mengkaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidulan nyata siswa didasarkan pada filosofi 
bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna dalam materi 
akademis yang mereka terima. 
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan diatas dapat dirumuskan hipotesis tindakan 
sebagai berikut: Melalui pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar matematika 




2. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta pada kelas IVA dengan 
jumlah siswa sebagai sampel 31. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi, tes, wawancara dan dokumentasi, 
sedangkan teknik analisis data  menggunakan analisis model interaktif yang terdiri dari reduksi data, 
display data dan verivikasi. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melewati uji validitas data, agar data dapat 
dijadikan sumber yang kuat dalam membuat kesimpulan. Uji validitas data tersebut menggunakan 
teknik triangulasi data. Triangulasi yang diguakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
tentang operasi hitung bilangan bulat. Pembelajaran kontekstual menjadikan proses pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan dan membuat siswa menjadi lebih antusias dalam mengikutinya. Dalam 
proses pembelajaran kontekstual guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan lingkup kehidupan 
sehari-hari siswa. Guru menggunakan media yang ada dalam dehidupan sehari-hari siswa seperti 
berjalan di lantai dijadikan media lantai bilangan bulat dan siswa naik turun anak tangga dijadikan anak 
tangga bilangan bulat. Pada kegiatan pra siklus siswa merasa pembelajaran matematika sangat 
membosankan, banyak siswa tidak mendengarkan penjelasan dari guru dan ketika diperintah untuk 
maju mengerjakan siswa tidak bisa mengerjakan oleh sebab itu siswa banyak yang mendapatkan nilai 
kurang dari KKM. Akan tetapi setelah dilakukan tindakan penelitan dalam setiap siklus sikap siswa 
menunjukkan perubahan menjadi lebih baik. Ditunjukkan dengan  siswa lebih memperhatikan 
penjelasan materi yang disampaiakan oleh guru, siswa lebih antusias saat mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru dan banyak siswamendapatkan hasil belajar yang melebihi KKM.  
Peningkatan hasil belajar operasi hitung bilangan bulat dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
 
Tabel 3.1 Daftar Nilai Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Sebelum dan Sesudah Tindakan 
No Nama KKM 
Nilai siklus I Nilai 
Akhir 
Siklus I 
Nilai siklus II 
Nilai Akhir 
Siklus II 
1 2 1 
1 Adelia Clareza Putri 65 60 60 60 74 74 
2 Aisyah Nur Hasanah 65 90 100 95 100 100 
3 Akmal Putra Satrio Wibowo 65 80 60 70 80 80 
4 Aldo Imawan 65 74 60 67 74 74 
5 Anggia Dwi Retno 65 54 67 60 80 80 
6 Anisa Nur Fatihah 65 67 74 70 87 87 
7 Bagus Adi Lutfi 65 80 60 70 74 74 
8 Bintang Hugo Setiawan 65 100 100 100 94 94 
9 Chelsia Alivvia 65 47 67 57 67 67 
10 Dania Peta Berlianti 65 60 67 64 67 67 
11 Elisa Oktavia Putri 65 67 67 67 74 74 
12 Fauzan Al- Anshory 65 47 67 57 54 54 
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13 Frahma andreansyah 65 54 60 57 67 67 
14 Hasna Amelia 65 60 54 57 67 67 
15 Ilham Raditya Putra 65 47 60 53 54 54 
16 Lutfiah Ulima Jawwad 65 60 60 60 67 67 
17 Muhammad Kevin Fahrezy 65 74 80 77 74 74 
18 Muhammad Bihantoro 65 54 67 60 80 80 
19 Muhammad Ridwan 65 87 100 93 94 94 
20 Muhammad Rosyid  65 74 80 77 60 60 
21 Nabila Sasya Anggita 65 67 74 70 87 87 
22 Naufal Muhammad Rizqi 65 60 60 60 74 74 
23 Satria Dwi Maulana 65 54 60 57 60 60 
24 Sidiq Nur Rochman 65 74 87 80 94 94 
25 Valentin Nur Khasanah 65 74 67 70 74 74 
26 Van Munchen Holen N 65 67 60 64 80 80 
27 Zahratul Jannah 65 60 60 60 74 74 
28 Zakiya Jamila Khusnul  65 74 80 77 87 87 
29 Yogi Parma Saputra 65 34 60 47 60 60 
30 Muhammad Rafi Akbar 65 87 87 87 100 100 












Gambar 3.1 Grafik Prosentase Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan Bulat. 
 
Dalam tindakan penelitian peningkatan hasil belajar operasi hitung bilangan bulat melalui 
pembelajaran kontekstual yang dilakukan dalam 2 siklus dan siklus 1 terdiri 2 pertemuan, siklus 2 
hanya 1 pertemuan. Masing-masing pertemuan terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, hasil pengamatan, dan refleksi. Pada tiap akhir siklus penulis menyimpulkan 
hasil observasi untuk menentukan keberhasilan dari tindakan penelitian tersebut dan untuk 
mengetahui apakah tindakan penelitian dilanjutkanke siklus berikutnya atau tidak. 
Pada tindakan penelitian siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa siswa yang mendapat 
hasil belajar diatas KKM ≥ 65 sebanyak 17 siswa atau  54,8% dan siswa yang belum tuntas 
sebanyak 14 siswa atau 45,1% dengan perolehan rata-rata kelas sebesar 66,6. Penelitian siklus I 
pertemuan II menunjukkan bahwa siswa yang mendapat hasil belajar diatas KKM ≥ 65 sebanyak 
18 siswa atau  58% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 13 siswa atau 42% dengan perolehan 
rata-rata kelas sebesar 70,2. Jadi rata-rata siswa yang mendapat hasil belajar diatas KKM ≥ 65 pada 
siklus I sebanyak 16 siswa atau  51,7% dan siswa yang belum tuntas sebanyak 15 siswa atau 48,3% 
dengan perolehan rata-rata kelas sebesar 68,4. Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa pada 
kegiatan siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan prosentase ketuntasan hasil belajar 
pada kegiatan prasiklus, tetapi kegiatan penelitian akan tetap berlanjut pada sikus II karena 
prosentase ketuntasan belum memenuhi indikator pencapaian keberhasilan.  
Pada tindakan penelitian siklus II pertemuan I menunjukkan bahwa siswa yang mendapat 
hasil belajar diatas KKM ≥ 65 sebanyak 26 siswa atau  83,8% dan siswa yang belum tuntas 
sebanyak 5 siswa atau 16,2% dengan perolehan rata-rata kelas sebesar 76,2. Prosentase ketuntasan 
hasil belajar siswa pada kegiatan siklus II mengalami peningkatan dibandingkan dengan prosentase 
ketuntasan hasil belajar pada kegiatan siklus I, dan telah memenuhi indikator pencapaian yaitu 
sebesar 75%, sehingga tindakan kelas telah berhasil dan dinyatakan berhenti pada siklus II . 
 
4. Simpulan  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan hasil  belajar operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 22 
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